BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh struktur
aktiva, profitabilitas, dan ukuran perusahaan terhadap struktur modal pada PT.
Bank Negara Indonesia Tbk Periode 2012-2021, maka dapat diambil beberapa
kesimpulan sebagai berikut :

1. Struktur Aktiva memiliki pengaruh secara signifikan terhadap struktur
modal Pada PT. Bank Negara Indonesia Thk Periode 2012-2021, hal ini
dibuktikan dengan variabel struktur aktiva memiliki nilai signifikan
sebesar 0,020. Nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 atau nilai 0,020 < 0,05
dan variabel struktur aktiva mempunyai tp;;,, 4 Yakni -3,149 dengan t;4p¢,
yakni 2,447 jadi ~tpisyng < ~traper atau -,3,149 < -2,447 maka H, ditolak
H, diterima. Artinya bahwa terdapat pengaruh antara struktur aktiva
terhadap struktur modal pada PT. Bank Negara Indonesia Tbk Periode
2012-2021.

2. Profitabilitas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap struktur modal
pada PT. Bank Negara Indonesia Tbk Periode 2012-2021, hal ini
dibuktikan dengan variabel profitabilitas memiliki nilai signifikan 0,052.
Nilai signifikan lebih besar dari 0,05 atau nilai 0,052 > 0,05 dan variabel
profitabilitas mempunyai tp;,ng yakni -2,416 dengan tqpe; Yakni 2,447
jadi ~tpitung > -traper atau -2,416 > -2,447 maka H,diterima H,

ditolak. Artinya. bahwa tidak terdapat pengaruh antara profitabilitas



terhadap struktur modal pada PT. Bank Negara Indonesia Thk Periode
2012-2021.

Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap struktur
modal pada PT. Bank Negara Indonesia Thk Periode 2012-2021, hal ini
dibuktikan dengan variabel ukuran perusahaan memiliki nilai signifikan
0,771. Nilai signifikan lebih besar dari 0,05 atau nilai 0,771 > 0,05 dan
variabel ukuran perusahaan mempunyai ty;¢,ng Yakni -0,305 dengan tqpe;
yakni 2,447 jadi  -tpirung > -tegper atau -0,305 > -2,447 maka
H,diterima H, ditolak. Artinya. bahwa tidak terdapat pengaruh antara
ukuran perusahaan terhadap struktur modal pada PT. Bank Negara
Indonesia Tbk Periode 2012-2021.

. Struktur Aktiva, Profitabilitas, dan Ukuran Perusahaan terhadap Struktur
Modal pada PT. Bank Negara Indonesia Thk Periode 2012-2021, dimana
Fhitung > Fraper Yaitu 4,858 > 4,76 dan nilai signifikan 0,048 < 0,05, maka
H,ditolak H, diterima. Artinya bahwa terdapat pengaruh antara struktur
aktiva, profitabilitas, dan ukuran perusahaan terhadap struktur modal pada
PT. Bank Negara Indonesia Tbhk Periode 2012-2021.

Besarnya pengaruh antara Struktur Aktiva, Profitabilitas, dan Ukuran
Perusahaan terhadap Struktur Modal pada PT. Bank Negara Indonesia Thk
Periode 2012-2021, hal tersebut dapat dilihat koefisien determinasi dengan
rumus KD = 0,708 x 100% = 70,8% atau dapat dilihat pada R Square
sebesar 0,708 artinya besarnya pengaruh yang diberikan oleh variabel

struktur aktiva, profitabilitas, dan ukuran perusahaan terhadap struktur



modal pada PT. Bank Negara Indonesia Thk Periode 2012-2021 adalah

sebesar 70,8%, sedangkan sisanya 29,2% adalah dipengaruhi oleh faktor

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh struktur

aktiva, profitabilitas, dan ukuran perusahaan terhadap struktur modal pada PT.
Bank Negara Indonesia Tbk Periode 2012-2021, maka dapat diambil beberapa
saran sebagai berikut :

1. Diharapkan pada perusahaan atau PT. Bank Negara Indonesia Tbhk lebih
memperhatikan tingkat struktur modal dengan memperhatikan faktor-
faktor yang mempengaruhinya. Perusahaan juga harus memperhatikan
profitabilitas agar meningkat karena profitabilitas merupakan variabel
yang berpengaruh paling dominan terhadap struktur modal.

2. Bagi perusahaan atau PT. Bank Negara Indonesia, penelitian ini digunakan
sebagai bahan pertimbangan manajemen dalam pemilihan komponen
struktur modal perusahaan.

3. Bagi para pembaca, penelitian ini dapat memperluas wawasan dan
pengetahuan mengenai determinasi struktur modal perusahaan. Selain itu
para pembaca juga dapat menggunkannya sebagai bahan acuan penelitian
selanjutnya yang sejenis.

4. Bagi peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian mengenai

variabel keuangan lainnya yang memiliki pengaruh lebih besar terhadap



struktur modal selain variabel-variabel yan digunakan dalam penelitian

selanjutnya dapat ditambah untuk meningkatkan kualitas penelitian.



